






1.1 Latar Belakang 
 
Seiring peningkatan jumlah penduduk serta meningkat pula kebutuhan pokok 
yang menimbulkan dampak lingkungan yaitu sampah. Sampah merupakan salah 
satu permasalahan yang erat kaitannya dengan aktivitas manusia. Menurut 
Kementrian Lingkungan Hidup  Kehutanan 2019  mencatat jumlah timbulan 
sampah sebesar 67,8 juta ton/tahun yang terdiri dari sampah organik dengan 
porsentase sebesar 57%, sampah plastik sebesar 15%, sampah kertas sebesar 11% 
dan sampah lainnya sebesar 17%. Maka dari itu diperlukan pengelolaan sampah 
untuk menanggulangi masalah tersebut. 
Menurut peraturan Pemerintah Republik Indonesia nomor 81 Tahun 2012 Tentang 
Pengelolaan Sampah Rumah Tangga dan  sampah sejenis sampah rumah tangga 
yang menyebutkan bahwa pengelolaan sampah adalah kegiatan yang sistematis 
dan menyeluruh dan berkesinambungan yang meliputi pengurangan dan 
penanganan sampah. Sampah dihasilkan menjadi suatu persoalan yang besar jika 
tidak dikelola dengan baik. Jika sampah dibiarkan maka akan terjadi gunung 
sampah yang dapat menganggu kesehatan maupun keindahan kota. Oleh karena 
itu, diperlukan pengolahan yang tepat bagi permasalahan sampah organik di 
Indonesia. 
Salah satu cara untuk pengelolaan sampah organik yaitu dengan teknik 
pengomposan. Terdapat beberapa metode dalam pengomposan, salah satunya 
yaitu dengan metode pengomposan Lubang Resapan Biopori (LRB). Menurut 
Jhon Herf (2009), LRB adalah lubang silindris yang dibuat ke dalam tanah 
dengan diameter 10 cm sampai dengan kedalamannya sekitar 100 cm atau tidak 
melebihi kedalaman muka air tanah. Lubang tersebut dimasukkan sampah 
organik  ke dalam tanah untuk makanan fauna tanah sehingga terbentuk biopori. 
Biopori sendiri dapat memulihkan kesuburan tanah, melindungi tata air, dan 
kelestarian daya dukung lingkungan. 




Dalam aspek penerapan pengomposan menggunakan metode ini cukup praktis 
diterapkan pada skala rumah tangga dikarenakan tidak terlalu menghabiskan biaya 
yang banyak, cara pembuatannya pun cukup sederhana serta tidak memerlukan 
ruangan ataupun area yang luas untuk penggunaannya. LRB dapat menjadi 
resapan air sekaligus menghasilkan kompos yang bermanfaat bagi tanah, guna 
memperbaiki sifat fisik tanah, biologi dan masalah kesuburan tanah serta dapat 
menjadi solusi atas permasalahan sampah.  
Penelitian mengenai sampah halaman dan sampah makanan yang dimanfaatkan 
menjadi kompos dengan metode LRB pernah dilakukan oleh Widyastuti (2013) 
yang menyebutkan bahwa LRB dengan komposisi sampah makanan dapat 
terdekomposisi dalam waktu 3 hari, LRB yang diisi sampah sampah daun kering 
dan sampah dapur atau sisa makanan butuh waktu 7 hari untuk terjadi 
dekomposisi sedangkan LRB dengan komposisi sampah halaman membutuhkan 
waktu 1 bulan untuk terdekomposisi. Proses pengomposan dapat dipengaruhi oleh 
beberapa faktor yaitu ukuran partikel, kelembapan, temperatur, pH dan 
mikroorganisme. Secara alami proses pengomposan membutuhkan waktu yang 
lama, namun dapat dipercepat dengan  penambahan aktivator (Damanhuri, 2016). 
Aktivator merupakan bahan yang dapat digunakan pembuatan pupuk organik, 
pembuatan hormon alami, pembuatan biogas, dan lainnya. Kandungan dalam 
aktivator, yaitu mikroorganisme efektif yang secara aktif dapat membantu 
mendekomposisi dan memfermentasi sampah organik. Mikroorganisme efektif 
yang terkandung dalam aktivator meliputi antara lain : bakteri asam laktat 
(Lactobacillus sp.), bakteri penghancur (dekomposer), ragi, spora jamur, bakteri 
fotosintetik, serta bakteri menguntungkan yang lain (bakteri penambat N, pelarut 
fosfat, dll). Aktivator yang sudah banyak di pasaran diantaranya EM4 (Effective 
Microorganism), Stardec, dan Orgadeg. 
Sebenarnya aktivator ini dapat dibuat dirumah yaitu dengan mengembangbiakkan 
mikroorganisme yang berasal dari perut (kolon, usus) hewan ruminansia, misalnya 
rumen sapi. Rumen adalah bagian penting sebagai ruang pra-pencernaan untuk 
simbiosis mikroorganisme hidup, yang memiliki fungsi membantu pemecahan 
dan melunakkan dengan cepat pada makanan hewan ternak (Ratnawati, 2018). 




rumen diperoleh bakteri xilanolitik yaitu : Bacillus sp., Cellumonas sp., 
Lactobacillus sp., Pseudomonas sp., dan Acinetobacter sp. (Lamid, 
2006).Menurut penelitian Sinaga (2011) menyatakan bahwa salah satu limbah 
rumah pemotongan hewan (RPH) dapat digunakan sebagai aktivator yaitu isi 
rumen sapi. Keunggulan rumen sapi antara lain: pembuatan aktivator dapat dibuat 
sendiri, peralatan cukup sederhana dan  mikroorganisme yang terdapat dalam 
rumen tersebut juga bisa membantu menfermentasi dari bahan organik sehingga 
cocok digunakan sebagai aktivator. 
Selain dapat dibuat aktivator dalam pembuatan kompos juga dapat menggunakan 
aktivator buatan yaitu EM4. Menurut Indriani (2001) bahwa penggunaan EM4 
sebagai aktivator antara lain dapat memperbaiki sifat fisik tanah, meningkatkan 
ketersediaan nutrisi tanaman serta menekan aktivitas hama dan mikrooorganisme 
patogen, dan mempercepat proses fermentasi pada proses pembuatan kompos. 
Marlinda (2015) telah melakukan penelitian tentang pengaruh penambahan 
bioaktivator EM4 dan Promi (Promoting Microbes ) dalam pembuatan pupuk cair 
organik dari sampah organik rumah tangga. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
bioaktivator EM4 menghasilkan pupuk cair dengan C organik yang tinggi 
dibandingkan dengan Promi.  
Diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh penambahan aktivator 
rumen sapi dan EM4 terhadap hasil pengomposan dengan metode LRB yaitu 
metode ini cukup mudah dilakukan pada lahan yang sempit dan kurang akan 
daerah peresapan, serta proses pembuatannya mudah dilakukan dalam skala 
rumah tangga. Rumen sapi dan EM4 sebagai aktivator dikarenakan pada rumen 
sapi memiliki kandungan mikroorganisme fermentasi  (Fitriana. 2016). Rumen 
sapi memiliki kemiripan dengan aktivator EM4 yang sama-sama memiliki 
mikroorganisme fermentasi (Indriani, 2001). Akan tetapi belum diketahui 
pengaruh penambahan aktivator rumen sapi terhadap kuantitas dan kualitas 
kompos dengan metode tersebut. Jadi apabila penelitian ini menunjukkan hasil 
yang baik nantinya tentu akan mempermudah penduduk untuk mengolah sampah  
rumah tangganya sendiri dengan menggunakan metode LRB menjadikannya 




1.2 Maksud dan Tujuan Penelitian 
1.2.1 Maksud Penelitian 
 
Maksud dari penelitian ini adalah untuk menganalisis kualitas dan kuantitas 
kompos dengan metode Lubang Resapan Biopori (LRB) dengan penambahan 
rumen sapi dan EM4 sebagai aktivator. 
1.2.2 Tujuan Penelitian 
 
Tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Menganalisis pengaruh penambahan aktivator rumen sapi dan EM4 terhadap 
kompos dengan metode LRB; 
2. Menganalisis kualitas menurut SNI 19-7030-2004 dan kuantitas kompos 
menggunakan metode LRB dengan penambahan rumen sapi dan EM4 
sebagai aktivator dari beberapa varian komposisi bahan baku; 
3. Menganalisis bahan baku  dan memilih variasi yang paling optimal dalam 
pengomposan dengan metode LRB setelah penambahan aktivator rumen 
sapi dan EM4. 
1.3 Manfaat Penelitian 
 
Data hasil penelitian dapat dijadikan masukan dalam mengoptimalkan hasil 
pengomposan dengan metode Lubang Resapan Biopori sehingga didapatkan 
kompos dengan kualitas dan kuantitas yang baik. 
1.4 Ruang Lingkup 
 
Ruang lingkup penelitian tentang Pengaruh Penambahan Aktivator Rumen Sapi 
dan EM4 Terhadap Hasil Pengomposan dengan Metode Lubang Resapan 
Biopori (LRB) adalah sebagai berikut: 
1. Aktivator yang digunakan untuk pengomposan metode LRB adalah rumen 
sapi dan EM4; 
2. Bahan baku yang digunakan untuk pengomposan dengan metode LRB 
berasal dari sampah organik yaitu Sampah Halaman (SH) daun-daun dan 
Sampah Makanan (SM) roti sisa, sisa nasi, sisa buah-buahan, dan sisa sayur 




3. Variasi yang di uji dalam penelitian ini adalah: 
a.  Variasi Bahan Baku  
  1. 100% SM 
     2. 100% SH 
     3. 50% SM + 50% SH 
            4. 70% SM + 30% SH 
b. Variasi penambahan aktivator 
1. Penambahan aktivator rumen sapi 
2. Penambahan aktivator EM4 
3. Tanpa aktivator 
4. Penentuan diameter dan kedalaman Lubang Resapan Biopori berdasarkan 
Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 12 Tahun 2009 tentang 
Pemanfaatan Air Hujan yaitu berdiameter 10-25 cm dan kedalaman sekitar 
100 cm atau tidak melebihi kedalaman muka air tanah; 
5. Analisis bahan baku kompos meliputi temperatur, pH.  
6. Analisis kematangan kompos didasarkan pada SNI 19-7030-2004 yang 
meliputi temperatur,  pH, bau,  warna dan waktu pengomposan; 
7. Analisis kualitas kompos didasarkan pada SNI 19-7030-2004 yang meliputi 
karakteristik fisik (kadar air, temperatur,  pH, bau,  warna 
8. Analisis kuantitas kompos yang didasarkan pada berat kompos yang 
dihasilkan serta tingkat reduksi. 
9. Pemilihan variasi komposisi bahan baku dan jenis aktivator terbaik 
menggunakan metode pembobotan (skoring); 
1.5 Sistematika Penulisan 
 
Sistematika penulisan tugas akhir ini adalah: 
 
BAB I PENDAHULUAN 
 
Berisi latar belakang, maksud dan tujuan penelitian, manfaat penelitian, ruang 
lingkup peneitian, dan sistematika penulisan; 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
 
Berisi tentang literatur definisi sampah, komposisi sampah, sumber sampah, 




serta standar kematangan kompos; 
BAB III METODELOGI PENELITIAN 
 
Berisi tentang penjelasan tahapan penelitian yang dilakukan, metode sampling, 
serta lokasi dan waktu penelitian; 
 
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berisi tentang kondisi lingkungan, analisis bahan baku, analisis pengomposan 
LRB seperti analisis kematangan kompos, analisis kualitas kompos, analisis 
kuantitas kompos, pemilihan komposisi bahan baku dan rekomendasi LRB 
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Berisi tentang kesimpulan dan saran berdasarkan penelitian dan pembahasan yang 
telah dilakukan 
 
 
